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PENYAJIAN DATA
A. Deskrips Umum Objek Penelitian

Profil Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil
Banat Al-Ustmany Jatipurwo Surabaya. Berdiri pada tahun 2006 dan
diresmikan pada tahun 2009. Pondok Pesantren yang diberi nama Pondok
Pesantren “DARUL UBUDIYAH RAUDLATUL MUTA’ALIMIN LIL
BANAT AL-USTMANY” Surabaya ini berdomisili di Jalan Jatipurwo gg 7
No 11, Kel. Ujung, Kec. Semampir, Surabaya. Pondok ini didirikan oleh KH.
Ahmad Qomarul Anam Al Ishagi putra dari KH. Mohammad Utsman Al
Ishagi. Namun beberapa tahun setelah berdiri dan diresmikanya Pondok
Pesantren ini Beliau Yai Ahmad ( KH. Achmad Qomarul Anam ) kembali ke
rahmatullah ( wafat ). Maka tongkat estafet kepengasuhanya diteruskan oleh
Istri beliau yakni Ny. Hj. Nurul Qodriyah. Pondok pesantren ini beragidah
islam menurut faham Ahlussunnah Wal Jama’ah dengan mengikuti salah satu
madzhab figh yang empat, yaitu: Madzhab Maliki, Hanafi, Syafi’i dan
Hambali.

Pondok Pesantren ini berdiri kokoh di sebelah utara surabaya yang
berkedudukan di jalan Jatipurwo gg 7 No 11, Kel. Ujung Kec. Semampir
berjarak sekitar 1 Km dari makam Sunan Ampel Surabaya. Bangunan pondok
pesantren ini berdiri kokoh di tengah — tengah pemukiman penduduk
kampung jatipurwo yang mayoritas adalah para perantauan dari madura

Namun dengan berdirinya pondok pesantren ini justru menjadi warna
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tersendiri di kampung jatipurwo dan sekitarnya. Hal ini dikarenakan kampung
tersebut terkenal diluar dengan warganya yang sebagian menjadi perilaku
kejahatan kriminal. Namun meskipun demikian justru keberadaan pondok
pesantren ini sangat diterima oleh masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan
ketika pondok pesantren sedang melakukan pengembangan pembangunan
dengan suka rela warga kampung jatipurwo berbondong-bondong ikut
membantu. Selain itu juga ketika Pondok Pesantren sedang mengadakan
acara baik penggjian atau peringatan haul pendiri pesantren para warga
kampung jatipurwo dengan suka rela membantu pelaksanaan acara tersebut.
Dengan restu dan dukungan warga jatipurwo tentu sangat membantu
pesantren dalam mencapai visi dan misinya. *

Pada saat ini Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul
Muta’allimin Lil Banat Al Utsmany telah memiliki santri kurang lebih 200
santri. Yang mana mereka terbagi dalam kelompok belgar mulai dari
tingkatan Madrasah Ibtidaiyyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah. Selain mengenyam pendidikan madrasah para santri juga dididik dan
dibimbing untuk mendalami kitab kuning yang mana menjadi ciri khas
sebuah pondok pesantren. Selain itu juga demi mengikuti perkembangan
zaman mereka para santri dibekali pula dengan bahasa asing yakni bahasa
arab dan bahasa inggris. Untuk membantu santri menguasai bahasa asing

pondok pesantren menentukan hari wajib memakai bahasa arab pada hari

! Wawancara dengan Ust Sai’un padatanggal 02 Desember 2015 di Kantor Pondok Pesantren
Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Surabaya .
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jum’at dan wajib memakai bahasa inggris pada hari selasa. Pada hari itu
semua santri dalam berbicara baik dengan sesame teman atau dengan para
penggar diwajibkan menggunakan bahasa arab dan inggris. Selain itu di
pondok santri juga dibekali dengan kursus computer, pelatihan banjari,
pelatihan pidato dan lain-lain.?

Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al Utsmani
Nomor: 17/1602/PP.RM/A.1/K.F/X/2015) Visi dan Mis Yayasan Pondok
Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany

a Vis
Melahirkan generas muslimah yang cerdas, berakhlagul karimah,
terampil dan ikhlas.

b. Misi

1) Menanamkan jiwa tauhid untuk menjadi perisai yang kokoh dalam

setiap kondisi.

2) Menanamkan sikap akhlaqul karimah berdasarkan tuntun syari’at

islam.

3) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan diniyah untuk menambah

ilmu dan wawasan santri serta masyarakat sekitar.

4) Menyelenggarakan kegiatan ritual keagamaan sebagai wahana

pendidikan spiritual santri dalam kehidupan sehari-hari.

5) Memberikan bimbingan keterampilan sebagai keahlian individu.

? Wawancara dengan Ny. Hj. Nurul Qodriyah (Pengasuh Pesantren Putri) pada tanggal 25
November 2015 di Dhalem Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat
Al-Ustmany Surabaya.
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C.

Tujuan

Mencetak manusia yang beriman, bertagwa, berilmu, beramal,

berakhla-kul karimah dan berhati ikhlas.

1. Jadwa Kegiatan Pondok Pesantren Darul

Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Surabaya.

Ubudiyah Raudlatul

Tabel 3.1
Kegiatan Pesantren Harian
No | Waktu Kegiatan Keterangan
1. | 04.00-07.00WIS Bangun pagi persigpan | Santri, Pengurus
Sholat  subuh  di | dan Bu Nyai
lanjutkan nggji
2. | 07.00-08.30 WIS Sholat Dhuha Santri
Persigpan sekolah
Madrasah
3. | 08.30-11.00 WIS Sekolah Madrasah Santri,  Pengurus,
Ustadz dan
Ustadzah
4. | 11.00-12.00 WIS Istirahat
12.00-12.30 WIS Sholat Jama’ah | Santri dan Pengurus
Dhuhur
6. | 12.30-15.00 WIS Sekolah Diniyah Santri,  Pengurus,
Ustadz dan
Ustadzah
7. | 15.00-15.30 WIS |stirahat
8. | 15.30-17.00 WIS Sholat Jama’ah Ashar | Santri,  Pengurus,
di lanjutkan ngaji dan Bu Nyai
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9. | 17.00-18.00 WIS |stirahat
10. | 18.00 - 20.00 WIS Sholat Jama’ah | Santri dan Pengurus
Magrib
Wirid, langsung sholat
jama’ah isya’
11. | 20.00 - 22.00 WIS Muhadhoroh + Drill Santri dan Pengurus
12. | 22.00-23.00 WIS Kontrolan tidur Santri dan Pengurus
13. | 23.00- 04.00 WIS Istirahat
Tabd 3.2
Kegiatan Pesantren Mingguan
No | Waktu Kegiatan Keterangan
1. | Senin, selasa, rabu, | Membaca burdah, | Santri dan Pengurus
ahad ba’da magrib sholawatan, diba’an,
managiban
2. | Selasa, rabu, kamis | Belgar managib Santri dan Pengurus
pag
3. | Kamis ba’da isya’ Membaca  sholawat | Santri, Pengurus
Nariyah, sholawat | dan Ustadzah
Asmaul Husnah dan
Drill
4. | Jum’at ba’da shubuh Khataman Al-Qur’an | Santri, Pengurus
di makam dan Ustadzah
5. | Jum’at Pagi Ro’an Santri dan Pengurus
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Tabd 3.3

Kegiatan Pesantren Bulanan

No | Waktu Kegiatan K eterangan
1. | Sewedasan Managiban Santri  dan  Alumni
Putra Putri
2. | Rapat Bulanan Pengasuh, pengurus
Pengurus
Tabel 34
Kegiatan Pesantren Tahunan
No | Waktu Kegiatan Keterangan
1. | 13 Februari Haul KH. Mohammad | Santri  dan  Alumni
Utsman Al Ishaqi Putra Putri
2. | 20 Februari Haul Akbar KH, | Santri, Alumni Putra
Mohammad Ustman | Putri, Masyarakat
Al- Ishaqgi Indonesia, Malaysia,
Singapura
3. | Bulan Sya’ban Haul KH. Ahmad | Santri dan Alumni
Qomarul  Anam Al | PutraPutri
Ishaqgi
4. | Tour Ziarah Wali 9 Pengasuh, Pengurus,
Santri

+» Pendidikan Pesantren

1) Pendidikan Formal

a) Madrasah Diniyah Raudlatul Muta’alimin Al-Ahmad (4 Tahun)

b) Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’alimin Al-Ahmady (3

Tahun)

c) Madrasah Aliyah Raudlatul Muta’alimin Al-Ahmady (3 Tahun)
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2) Pendidikan Non Formal

a) Kagjian kitab kuning

b) Muhadhoroh

c) Kursus-kursus yang meliputi: bahasa arab, bahas inggris,
komputer, banjari, dil.®

2. Tata Tertib dan Peraturan Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul
Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Surabaya.
+ Ketentuan, Kewagjiban, Hak dan Larangan Santri.
a  Ketentuan Umum

1) Pengasuh pesantren adalah pimpinan tertinggi pondok
pesantren.

2) Pengurus pesantren adalah pengurus harian, Departemen dan
seksi-seksi.

3) Santri adalah setiap orang yang terdaftar sebagai santri dan
bertempat tinggal di asrama dalam komplek pesantren atau
asrama lain yang ditentukan oleh pengasuh.

b. Kewgjiban Santri

1) Bertempat tinggal di asrama dalam komplek pesantren atau
asrama lain yang ditentukan oleh pengasuh.

2) Mengutamakan kewajiban-kewajiban agama.

3) Shalat jama’ah.

* Wawancara dengan Nurul Laily (Ketua Pondok Periode 2015-2016) padatanggal 3 Desember
2015 di Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany
Surabaya.
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4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mematuhi peraturan pesantren.

M enjaga kebersihan.

Mengikuti penggjian.

Rajin masuk Madrasah atau Sekolah.
Sopan santun terhadap siapapun.

Menjaga nama baik pesantren.

10) Menghadiri ceramah, kursus, pelatihan, penggjian, dan lain-

lain majlis yang ditentukan oleh pengasuh/pengurus.

Hak-hak Santri

a)
b)

c)

d)

Menggunakan fasilitas yang disediakan oleh pesantren.
Mendapatkan bimbingan, pelayanan, dan pendidikan.

Memilih dan dipilih sebagai pengurus atau jabatan lain yang
ditetapkan oleh pesantren.

Mengeluarkan pendapat, baik secara tulisan maupun lisan
dengan berakhlaqul karimah.

Mengadakan pembelaan dan keputusan terhadap dirinya

dengan baik dan sopan.

. Larangan-larangan Santri

1)
2)

3)

Melanggar larangan-larangan agama.
Melanggar AD/ART dan peraturan pondok pesantren.
Membawa, menyimpan dan menggunakan hand phone tanpa

izin pengasuh/pengurus.
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4) Menggunakan listrik untuk kepentingan pribadi tanpa izin
pengasuh/pengurus.

5) Berpergian melewati batas santri tanpa izin pengasuh atau
yang mewakilinya.

6) Melakukan ha-hal yang merusak tatanan, seperti: merusak
barang orang lain, merusak lingkungan, membuang sampah
tidak pada tempatnya, dan lain-lain yang dipandang menodai
etika dan kehormatan.

7) Melanggar Undang-undang Departemen atau seksi yang telah
di tetapkan.*

e. Peraturan Umum

> Pasal 1

a) Pesantren adalah Pondok Pesantren Darul Ubudiyah
Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany.

b) Pengasuh adalah pimpinan tertinggi Pondok Pesantren
Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-
Ustmany.

c) Pengurus adalah badan pelaksanaan yang komposisi dan
personalianyatelah diatur dan ditunjuk oleh pengasuh.

d) Santri adalah setiap orang yang terdaftar sebagai santri dan

menetap di dalam komplek pesantren.

* Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany
Surabaya, Tata Tertib Pondok Pesantren, dikutip padatanggal 4 Desember 2015
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» Pasal 2
Tidak ada sesuatu perbuatan yang dapat/boleh dihukum
kecuali perbuatan yang melanggar ketentuan didalam
peraturan.
» Pasal 3
K etentuan-ketentuan dalam pasal ini berlaku bagi setiap
santri yang didalamnya/diluar pesantren melakukan perbuatan
yang dapat/boleh dihukum.
> Pasd 4
Ketentuan-ketentuan dalam pasal ini berlaku bagi setiap
santri yang masih berstatus santri Pondok Pesantren Darul
Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany

Jatipurwo.
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3. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Ubudiyah Raudlatul

Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Periode 2015-2016

Pengasuh
Nyai. Hj. Nurul Qodriyah

Pengawas Pengurus

Ustadzah Dalem

N
K etua Pondok
Nur Laily
K etua Pondok
Nur Laily
| S | |
Sekertaris| Sekertaris|| Bendaharal Bendaharall
Siti Rohmah Nur Qomaria ) Nur Aini Nur Hasanah
\
Ketua Dept. Ketua Dept. Ketua Dept. Ketua Dept.
K eamanan Bahasa K ebersihan Pendidikan
Hosnia Nur Hasanah R Halimah Siti Hamdiyah
J

|
=
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B. Deskrips Hasil Pendlitian
1. Tahap Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational
Emotive Therapy terhadap Kemandirian Santri di Ponpes Darul
Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Surabaya.
Pada tahap pelaksanaan, sebelum diberikan pelatihan peserta
diberikan angket terlebih dahulu sebagai data peneliti sebelum melakukan
terapi. Selanjutnya ada tiga tahap yang dilaksanakan. Pertama, pemberian
materi yakni yang kaitannya tentang pelatihan Rational Emotive Therapy
“I Am Super Santri”. Kedua, menjalankan apa yang telah diperoleh
ketika pelatihan dengan cara menuliskan impian dan kebiasaan baik. Dan
ketiga, pengumpulan data akhir berupa kuisioner/ angket dan wawancara.
Peneliti menjelaskan tentang terapi yang akan diterapkan kepada
para santri. Santri dijelaskan tentang proses terapi rational emotive
behavior therapy. Peneliti juga menjelaskan tentang tujuan terapi yaitu
untuk mengupayakan kemandirian di kalangan para santri. Untuk susunan
terapi rational emotive behavior therapy adalah sebagai berikut:
Memperbaiki dan mengubah cara berfikir klien yang irrasional.
Memperbaiki gangguan emosional Kklien.
Mendorong klien agar bisa mengarahkan diri, bertoleransi, terbuka dan
berani.
Dalam proses Konseling Rational Emotive Therapy pendliti

menggunakan Teknik Assertive Training yang mana guna untuk melatih,
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mendorong dan membiasakan klien dengan pola perilaku tertentu yang

diinginkannya.

Pelatihan ini dilakukan setiap hari Jum’at selama 1 Bulan dengan
jumlah 14 Santri. Adapun Tahap pertama ketika pemberian pelatihan
dengan materi yang kaitannya Rationa Emotive Therapy terhadap
Kemandirian Santri. Di antara susunan acara pelatihan tersebut sebagai
berikut:

a) Pembukaan. Pelatihan materi terapi syukur dipandu langsung oleh
pembawa acara saudari Ustdzah Ummah. Pembawa acara
membacakan curriculum vitae pemateri.

b) Isi. Dalam susunan acara selanjutnya ini, alur acara dipandu langsung
oleh pemateri, Inayatur Rosidah sebagai berikut:

1. Attending. Pemateri memberi salam sekaligus menyapa santri.
Dengan menanyakan kabar santri sekaligus menyampaikan suatu
kebanggan dan ucapan terima kasih kepada santri telah bisa
bertemu dan berkenan mengikuti terapi ini.

2. Pemateri menyampaikan aturan pelatihan. Dilarang mengambil
gambar (kecuali tim peneliti), dilarang membuat gaduh, dilarang
menulis pada saat pelatihan materi, peserta pelatihan (santri) cukup
memperhatikan sgja. Hal ini dilakukan agar para peserta bisa fokus
dalam memperhatikan materi yang disampaikan pemateri. Setelah
aturan sudah disampaikan, pemateri berdialog kembali dengan

audience apakah materi sudah bisa dilanjutkan atau belum.
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3. Materi pertama menerangkan tentang definisi Rational Emotive
Therapy dengan Kemandirian yang disitu adalah asums bahwa
berfikir dan emosi bukan dua proses yang terpisah. Emosi
disebabkan dan dikendalikan oleh pikiran. Artinya pikiran itu
mempengaruhi emosi dan sebaliknya emosi mempengaruhi
pikiran. Dan semuanya itu suatu konsep yang menyatakan bahwa
banyak perilaku emosional individu yang berpangkal pada self talk
(omongan diri).

Kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam
bertindak untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya ataupun
keinginannya tanpa bergantung pada bantuan orang lain, baik
daam aspek emos, intelektua dan sosia. Adapun materi
selanjutnya antara lain:

4. Positif Thingking, Berfikir positif, menuntun kita bertindak
positif. Tindakan positif akan menuntun kita pada cita-cita. Jika
yakin mampu, kita akan berusaha mampu. Jika yakin tak mampu,

maka kita tak akan berusaha.

PIKIRAN ata Kebiasaan
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5. Good Habbit (kebiasaan yang baik). Kebiasaan baik bisa terwujud
dengan baik tergantung bagaimana kita melakukan kebiasaan baik
yang terjadi dalam keseharian kita. Kebiasaan bak akan
membentuk karakter yang baik pula. Sukses hari ini adalah hasil
habit 5 tahun lalu. Hari esok ditentukan oleh habit hari ini.
Kemarin adalah kenangan, besok adalah impian dan hari ini adalah
kehidupan kita yang sebenarnya. Dalam mencapai kemandirian
atau kebahagian dunia jika kita tidak melakukan good habbit maka
akan siasia. Percuma kita sudah menjadi diri sendiri namun
kebiasaan sehari-hari kita tidak bak. Karena pada dasarnya
kebiasaan yang baik akan membentuk karakter yang baik pula
Sudah jelas disini hukum sebab akibat harus memang kita akui.
Ingat, hari esok ditentukan oleh kebiasaan (habbit)hari ini. Kembali
lagi, kata good habbit berarti jika kita mengawali dengan baik dan
dilakukannya dengan terus menerus maka ke depannya akan
semakin bak. Begitu juga sebaliknya. Good habbit juga
merupakan proses memantaskan kepada segala aspek positif yang
kita inginkan. Penelitian salah satu Universitas di  Inggris
menjelaskan bahwa jika kebiasaan sehari-hari yang kita lakukan
positif dengan cara dituliskan maka akan membentuk motivasi
menjadi baik untuk hari dan hari selanjutnya.

6. Be Your Self, menjadi diri sendiri. Disini peneliti menekankan

bahwa menjadi diri sendiri untuk mewujudkan apa yang diinginkan
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merupakan suatu pencapaian awal yang bagus karena dengan

menjadi diri sendiri maka sudah muncul rasa percaya diri dalam

dirinya untuk memperjuangkan apa yang di impikan. Ada beberapa

poin yang perlu diperhatikan dalam materi ini kenapa kita harus

menjadi diri sendiri, yakni:

a)

b)

Tak ada seorangpun yang sama, disini menjelaskan tentang kita
pribadi oleh Allah diciptakan tanpa ada siapapun yang
menyamai. Disini sudah jelas kita harus yakin bahwa setiap
orang termasuk kita pribadi pasti mempunyai kelebihan.
Contoh, Allah hanya menciptakan 1 manusia yang seperti si A
di duniaini. Sama nama nya itu mungkin sekali terjadi, namun
yang jelas pasti beda dalam karakter, kebiasaan, dan lain-lain.

Setiap orang special dan unik. Dengan demikian maka kita
disini harus lebih menyadari lebih jauh bahwa special dan unik
harus dijadikan modal percaya diri karena dengan demikian
sudah pasti kitamempunyai potensi dan peluang keberhasilan.

Setiap orang adalah yang terbaik. Tuhan menciptakan manusia
di muka bumi ini adalah sebaik-baiknya manusia. Kita
sebagaimana manusia jangan hanya melihat sisi kekurangan
yang dimiliki, namun kita harus yakin dan lebih menyadari
lebih dalam bahwa kita diciptakan sebagai yang terbaik bagi

diri kita. Minder hanya akan membuang waktu kita untuk
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menjemput kesuksesan. Lalu ? Jadilah kreatif, beda, unik. DO
YOUR BEST!. Tidak mudah terpengaruh oleh keburukan.

7. Never Give-Up (Pantang Menyerah) Berusaha sekuat tenaga,
selalu ada cara untuk sukses. Tidak putus asa, tidak bosan, selalu
bangkit. Setiap kesuksesan memerlukan tempaan kehidupan.

8. Impian dan Cita-cita. “Impian mengarahkan tindakan”
Menuliskan impian dan citacita jauh lebih efektif untuk
mewujudkannya. Gagal itu biasa, bangkit itu luar biasa. Hidup
pasti memerlukan perencanaan dan impian. Setigp manusia pasti
memiliki impian dalam dirinya. Dan impian harusnya mengarah ke
tindakan. Maksudnya jika kita ingin meraih impian yang kita
inginkan maka harus ada tindakan/ kemauan. Lebih tepatnya
bagai mana kita memantaskan dan mendekati impian tersebut.

9. Setelah pemateri menjelaskan, Positif Thingking, Good Habit, Be
Your Self, Never Give Up, Impian dan Cita-cita. Selanjutnya
pemateri langsung menyinggung kepada inti dari pelatihan ini
yakni tentang Rational Emotive Therapy terhadap Kemandirian.
Pemateri menekankan bahwa jika berkifir positif apa yang kita
lakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh sadar maka
nikmat-nikmat yang tidak terduga akan kita dapatkan. Seperti yang

sudah dijelaskan di Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 7:
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Artinya““Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan.
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(ni'mat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (ni‘'mat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (Q.S. Ibrahim:7)°
Jika kita bersyukur maka Allah akan menambah nikmat
kita Ini sudah jelas dan pasti akan terjadi. Jadi bisa kita raih
dengan membiasakan yang baik (good habbit) dengan berfikiran
positif dan menuliskan itu dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat
itu sendiri selain jelas kita mendapatkan pahala dari Allah, mandiri
juga membentuk pola pikir yang positif dan membentuk motivasi
sukses dalam diri kita. Jadi dalam menjadi diri sendiri (be your
self) kita akan semakin mantab dan percaya diri dengan potensi
yang kita miliki. Dengan terus berfikiran positif dan mandiri maka
secara tidak langsung Kkita sudah melakukan tindakan
(memantaskan) terhadap impian kita untuk mewujudkan sukses
yang kita harapkan. Sehingga rasa cemas dan lain lain sudah pasti
bisa dikurangi atau bisa ditangani dengan melakukan tindakan
yang positif.
10. Penutupan. Selanjutnya pemateri memasuki tahap tentang aspek-

aspek yang harus dilakukan dalam menjalankan rational emotive

> Tafsir Al- Azhar. Hal. 107
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therapy untuk kemandirian. Y ang pertama menuliskan minimal 10
Impian, dan menuliskan minimal 5 kebiasan baik yang dirasakan
dalam kehidupan sehari-hari, yang kedua menuliskan tindakan
yang mnunjukkan hal tersebut positif yang sudah dilakukan di hari
itu dan pada kehidupan sehari-hari, dan yang ketiga tentang
melakukan hal yang terbaik, kaitannya tentang mencari ilmu yang
bermanfaat sebagai contoh membaca Al-Qur’an atau membaca
buku-buku yang menambah ilmu pengetahuan. Disini pemateri
juga memberikan contoh bentuk rational emotive therapy untuk
kemandirian yang dituliskan agar para audience tidak bingung
dalam menja ankannya nanti. Pemateri juga menyampaikan kepada
audience kalau terapi ini dilakukan minimal 3 minggu atau selama
41 hari (sebaga wujud istiqgomah). Setelah dilakukan pelatihan
kepada siswa tentang pentingnya berfikir positif dalam hidup,
intervensi peneliti tidak hanya sampal disitu sgja. Tiap tiga hari
sekali peneliti berkunjung ke sekolah guna untuk berkoordinasi
langsung dengan ustadzah tentang perkembangan santri, dan
meminta saran yang mungkin bisa dilakukan peneliti dalam
penelitian ini. Selain itu, pendliti juga bertemu langsung dengan
santri saat istirahat sekolah belangsung, ini bertujuan untuk terus
memberikan semangat motivasi kepada santri dan wujud kedekatan
dengan santri bahwa mereka begitu sangat dihargai. Tidak hanya

sampai Situ sgja, peneliti setigp hari juga memberikan kata-kata
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motivasi lewat tulisan yang juga bertujuan untuk memberikan
semangat kepada santri untuk terus melakukan proses terapi syukur
ini dengan baik, sesuai kenyataan, dan ikhlas.

Pendekatan ini diharapkan agar santri bisa semakin
meningkatkan rasa percaya diri, bertoleransi, mandiri dan
menghilangkan kecemasan yang berlebihan dalam diri mereka
masing-masing dan terus berlomba-lomba melakukan kebaikan
yang dilandasi dengan nilai-nilai agama dan rasa syukur kepada
Allah SWT.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Rational Emotive Therapy terhadap Kemandirian Santri di
Ponpes Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-
Ustmany Surabaya .

Hasil penelitian observasi sementara dan wawancara setelah
melakukan Assertif Training dilakukan, terlihat santri sudah mulai
lebih aktif dari sebelumnya dan lebih menunjukkan wajah yang lebih
ceria daripada sebelumnya. Informasi ini didapatkan berdasarkan hasil
wawancara langsung dengan santri yang dijadikan penelitian.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Bimbingan dan
Konseling Isdam dengan Rationa Emotive Therapy terhadap
Kemandirian Santri di Ponpes Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin

Lil Banat Al-Ustmany Surabaya. Maka peneliti melakukan penyebaran
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angket lagi sesudah terapi dan peneliti mentabulasikan data sehingga
memungkinkan semua data dapat diketahui secara langsung.

Data tentang pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Rationa Emotive Therapy terhadap Kemandirian Santri di Ponpes
Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany
Surabaya diperoleh dari hasil angket yang terdiri dari 28 pernyataan.
Rincian pernyataan tersebut adalah: 13 pernyataan untuk mencari data
tentang Rational Emotive Therapy (sebaga variable X) dan 15
pernyataan lainnya untuk mencari data Kemandirian (sebaga variable
Y) Instrument penelitian yang digunakan peneliti berupa angket/
kuisioner dengan jenis rating scae. Jadi data yang diperoleh tidak
bersifat kualitatif. Maksudnya responden tidak menjawab dengan
pernyataan seneng ataupun tidak senang, setuju atau tidak setuju,
pernah atau tidak pernah. Melainkan langsung berupa angka atau
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Sehingga instrument
kuisioner jenis rating scale ini tidak terbatas pada pengukuran sikap
sgja. Tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena
lainnya. Sehinggajenisini lebih fleksibel.®

Untuk menghindari bias dalam pengumpulan data santri, maka
item angket dirancang dalam bentuk favourable dan unfavourable.
Item angket yang berbentuk favourable. Pertanyaan favourable adalah

pertanyaan yang menunjukkan sikap selalu dan positif sedangkan

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, hal. 98
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unfavourable adalah pernyataan yang menunjukkan sikap yang tidak
pernah/negatif. Adapun penilaian untuk item favourable dan
unfavourable sebagaimana yang terlampir dalam table yang tertera di
bawah ini, semakin tinggi nila yang diperoleh responden, maka
semakin tinggi kemandirian santri, adapun Skoring skala angket
sebagal berikut:

Tabel 3.5

Keterangan Skoring skala Angket Favourable dan Unfavorable

Favourg Unfavorable

Pilihan Skala Bilihan Saa
Sangat Sesual 4 Sangat Sesuai 1
Sesuai 3 Sesuai 2
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 3
Sangat Tidak Sesual 1 Sangat Tidak Sesuai 4

Daam penulisan item, blue print akan memberikan gambaran
mengenal isi skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi penulis untuk
tetap berada dalam lingkup ukur yang benar. Pada akhirnya bila diikuti

dengan baik blue print akan mendukung validitasini.
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Adapun tabel Blue print awal Skala Kemandirian seperti berikut:

Keterangan Blue Print Skala Rational Emotive Therapy (Variabel X)

Tabel 3.6

No Komponen Favorable Unfavorable | Total

1 Aktualisas 1,3,579 2,4,6,8,10 10
Diri

2. Berfikir 11, 13, 15, 17, | 12, 14, 16, 18, | 10
Rasional 19 20

3. Menyesuaikan | 21, 23, 25, 27, | 22, 24, 26, 28, | 10
Diri 29 30

Tabe 3.7

Keterangan Blue Print Skala Kemandirian (Variabel Y)

No Komponen Favorable Unfavorable | Total
1 AspekEmos |1, 3,5, 7,9, |2 4,6, 8, 10, | 12
11 12
2. Aspek 13, 15, 17, 19, | 12, 14, 16, 18, | 10
Intel ektual 21 22
3. Aspek Sosial | 23, 25, 27, 29, | 22, 24, 26, 28, | 12
31,33 32,34
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Adapun desain kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 3.8

Desain Kuesioner Skala Rational Emotive Therapy (Variable X)

No | Indikator Deskriptor
1. | Aktualisasi diri - Percayadiri
Sadar diri

Peduli  untuk  mengambil
manfaat dari kesempatan yang
ada

Bersikap redlistis dan objektif
terhadap diri sendiri maupun
orang lain

Memberdayakan kemampuan

yang dimiliki

2. | Berfikir Rasional - Mengambil inisiatif  untuk
bertindak
Mengendalikan sendiri

aktifitas yang dilakukan
Memikirkan segala sesuatu
yang menyangkut diri sendiri
Kemampuan berfikir abstrak
Mampu berfikir alternatif

3. | Menyesuaikan diri - Menyesuaikan terhadap situasi
dan peranan

Sangat memperhatikan tentang
apayang dipikirkan orang lain
Adanya  kesadaran  akan
perubahan dalam hidup
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Menyukai sesuatu ha yang

belum pernah diketahui
Kemampuan untuk
mengendalikan interaksi

dengan orang lain

Tabel 3.9

Desain Kuesioner Skala Kemandirian (VariableY)

No | Indikator Deskriptor
1. | Aspek emosi Suka murung tidak dapat
diramalkan
Kurang percayadiri
Kemarahan yang meledak
Cenderung tidak punya
toleransi
Memberdayakan kemampuan
yang dimiliki
Menghargai hasil karya sendiri
2. | Aspek Intelektual Mengambil inisiatif  untuk

bertindak

Mengendalikan sendiri
aktifitas yang dilakukan
Memikirkan segala sesuatu
yang menyangkut diri sendiri
Kemampuan berfikir abstrak

K ecenderungan untuk

berkhayal sendiri

Aspek Sosial

Sukar untuk menyesuaikan diri

Mudah terpengaruh oleh teman
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Sangat memperhatikan tentang
apayang dipikirkan orang lain
Adanya  kesadaran  akan
perubahan dalam hidup
Menyukai sesuatu ha yang
belum pernah diketahui
Kemampuan untuk
mengendalikan interaksi

dengan orang lain

Setelah semua angket dijawab dan dikumpulkan, penéliti
mentabulasi data agar kesemua data dapat langsung diketahui secara
keseluruhan. Adapun hasil angket tahap pasca eksperimen (data
terlampir).

Setelah melakukan test pada skala RET dan skala kemandirian,
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas item terhadap data yang
diperoleh dari angket.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen
pengukuran. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat. Tinggi rendahnya
validitas intrumen menunjukkan sgjauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang

76



valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument
yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah.

Menurut Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan instrument.” Uji validitas
dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan dalam instrument yaitu
dengan cara mengkorelasikan sekor tiap butir dengan sekor total pada
masing-masing konstruk.

Prosedur melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur adalah
seperti berikut:

a) Uji Validitas Data

Vadiditas atau kesahihan adalah menunjukkan sgauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid
measure if it successfully measure the phenomenon). Misalkan,
seseorang ingin mengukur berat suatu benda, maka berat ukur yang
digunakan adalah timbangan. Setelah membuat kuisioner (instrument
penelitian) langkah selanjutnya adalah menguji apakah kuisioner yang
dibuat tersebut valid atau tidak.®

Jadi, uji vaiditasitem adalah uji statistik yang digunakan untuk
menentukan seberapa valid suatu item pernyataan yang digunakan

untuk mengukur variable yang diteliti.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006).h 168

® Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbaningan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 46.
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Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan 1BM
Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.0 windows.
Untuk proses ini, akan digunakan Uji Korelasi Person Product
Moment. Dalam uji ini, setigp item akan diuji relasinya dengan skor
total variable yang dimaksud. Dalam hal ini masing-masing item yang
ada di dalam variable X dan Y akan diuji relasinya dengan skor total
variable tersebut.

Tabel 3.10

Keterangan Hasil Uji Validitas Skala RET (Variabel X)

Item Soal Koefesien/ r-table Keterangan
Korelas
1,3 45910, | NilanyaRatarata| -,049 Tidak Valid
12, 14, 16, 18, -,049 sampai 282
20, 22, 23, 25,
27,28, 29
2,6,7,8, 11, 13, | Nilainyarata-rata ,320 Valid
15,17,19,21, | ,320 sampai ,462
24, 26, 30
Tabel 3.11

Keterangan Hasil Uji Validitas Skala Kemandirian (Variabel Y)

I tem Soal K oefesien/ r-table Keterangan

Korelasi

23,4,5,6,7,8, | NilainyaRata-rata| -,003 Tidak Valid
9,10, 11, 12, 13, | -,003 sampai 279
14, 15
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1,5,7,9 10, 11, | Nilainyarata-rata ,336 valid

13, 15, 17, 23, ,336 sampai ,886

25, 27, 31, 32,
33

b) Uji Reliabilitas Alat Ukur

Redlibilitas adalah tingkat atau dergjat konsistensi dari suatu
instrumen. Realibilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes
teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kritria yang telah ditetapkan.
Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang
sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda.® Realibilitas tes perlu, tetapi tidak memadai
sebagal syarat validitas tes. Agar supaya tes valid, maka dia harus
reliabel. Namun demikian tes yang reliabel belum tentu valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi
alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur
tersebut mempunya hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-
kali pada waktu yang berbeda. Pengujian Cronbach Alpha digunakan
untuk menguji tingkat keandalan (reliability) dari masing-masing
angket variabel. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai reabilitas
instrument adalah alpha. Syarat instrument dikatakan reliabel jika nilai
alpha Cronbach (a) lebih besar dari alpha minimal 0,6. Jika koefisien

reliabilitas > alpha 0,6 maka instrument dinyatakan reliabel, dan

® Zaenal arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) hal.258
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koefisien reliabilitas < apha 0,6 maka instrument dinyatakan tidak
reliable. Atau jika nila Alpha Cronbach semakin mendekati 1

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal

reliabilitasnya.*
Tabel 3.12
Kriteriareliabilitas menurut Alpa

Alpha Tingkat reliabilitas
Antara 0,000 sampai dengan | Kurang reliable
0,200
Antara > 0,200 sampai dengan | Agak reliable
0,400

Antara > 0,400 sampai dengan | Cukup reliable
0,600
Antara > 0,600 sampai dengan | Reliable
0,800
Antara > 0,800 sampai dengan | Sangat reliable
0,1000

Adapun untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan program
IBM Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.0

windows.dan hasilnya sebagai berikut:

'°Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007) hal.137
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Tabel 3.12

Hasil Uji Reliabilitas Skala RET (Variabel X)

Case Processing Summary

N %
Valid 14 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 14 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,617 14
Tabe 3.13

Hasil Uji Reliabilitas Skala Kemandirian (Variabel Y)

Case Processing Summary

N %
Valid 14 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 14 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Tabel 5.4

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

712 14
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Adapun ketentuan dalam analisis reliabilitas sebagai berikut:
a. Jikahargar Alphabertanda positif dan lebih bersar dari r tabel,
maka variabel tersebut dikatakan reliabel dan juga sebaliknya,
b. Jika hargar Alpha bertanda positif dan lebih kecil dari r tabel,
maka variabel tersebut dikatakan kurang reliabel begitu juga
sebaliknya.
Adapun kesimpulan dari uji Reliabilitas pada variabel X
(RET) dan variable Y (Kemandirian) sebagai berikut:
a. Adapun daam Variabel X (RET) Berdasarkan nilai koefisien
Cronbach’s Alpha Variabel X (RET) sebesar 0.617 > 0.388,
Maka instrumen tersebut dinyatakan valid yang artinya semua
item tersebut reliabel sebagai instrumen pengumpul data.
b. Adapun daam Variabd Y (Kemandirian) Berdasarkan nilai
koefisien Cronbach’s Alpha Variabel Y (Kemandirian) sebesar
0.712 > 0.388, Maka instrumen tersebut dinyatakan valid yang
artinya semua item tersebut reliabel sebagal instrumen
pengumpul data.
3. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara tentang kebenaran mengenai
hubungan variabel atau lebih, ini berarti dugaan itu bisa benar atau salah
tergantung peneliti dalam mengumpulkan data sebagai pembuktian dari

hipotesis.
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Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian
ini berguna untuk membuktikan apakah Ho diterima atau ditolak dan
apakah Ha diterima atau ditolak. Jika Ha diterima, maka Ho ditolak, begitu
juga sebaliknya Jika Ha ditolak, maka Ho diterima. Maka Uji Hipotesisnya

sebagai berikut:

Ha : Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational Emotive Therapy
berpengaruh terhadap Kemandirian Santri di Ponpes Darul Ubudiyah

Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Surabaya.

Ho : Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational Emotive Therapy
tidak berpengaruh terhadap Kemandirian Santri di Ponpes Darul Ubudiyah

Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-Ustmany Surabaya.
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